
YOGYA (KR) - ASRI

Medical Centre (AMC) ‘naik

kelas’ dari status sebagai

Klinik Utama menjadi Ru-

mah Sakit Umum dengan

klasifikasi Kelas D. Per-

ubahan status didasari Surat

Pemenuhan Komitmen Izin

Operasional Rumah Sakit

yang dikeluarkan Dinas

Kesehatan Kota Yogyakarta.

Surat Pemenuhan Komit-

men Izin Operasional Rumah

Sakit ini merupakan tahapan

terakhir untuk mendapatkan

Izin Operasional Rumah

Sakit. 

Direktur Utama RS AMC

Muhammadiyah dr Agus

Widyatmoko SpPd MKes,

Senin (19/4) mengemukakan,

bahwa perubahan dengan tu-

juan meningkatkan pela-

yanannya. Karena dengan

status klinik menurutnya be-

berapa layanan kesehatan ti-

dak dapat dilakukan karena

hanya bisa dilakukan di ru-

mah sakit. “Selain itu, rumah

sakit ini akan menjadi rumah

sakit satelit pendidikan yang

akan mendukung pendidik-

an pada Fakultas Kedok-

teran dan Ilmu Kesehatan

(FKIK) Universitas Muham-

madiyah Yogyakarta (UMY),”

ungkapnya.

Terpisah Direktur PT Asri

Mandiri Berkemajuan

(AMB) Prof Dr Sukamta se-

lakupengelola AMC menye-

butkan untuk memenuhi hal

itu, selama dua tahun telah

dilakukan beberapa usaha

untuk mendapatkan izin ope-

rasional. Di antaranya sebut

Sukamta,  adalah dengan

melakukan renovasi dan pe-

nambahan fasilitas seperti

bangsal dengan kapasitas 50

tempat tidur untuk rawat in-

ap, ruang Instalasi Gawat

Darurat (IGD) yang sesuai

dengan standar,  kamar ope-

rasi, instalasi farmasi, labora-

torium, CSSD, dan outpatient

clinics atau layanan klinik

rawat jalan, serta fasilitas

lainnya. 

“Kualitas sumber daya

manusia meliputi dokter, per-

awat, bidan, apoteker dan

tenaga pendukung lainnya

juga ditingkatkan kompe-

tensinya. Selain itu, aspek

lingkungan seperti instalasi

pengolahan limbah cair dan

tempat pembuangan sampah

medis juga disesuaikan de-

ngan persyaratan yang ada,”

tambahnya. 

Fasilitas yang ada di Ru-

mah Sakit AMC Muhamma-

diyah dibangun dengan basis

teknologi IT. Seluruh sistem

yang ada di rumah sakit, baik

itu sistem antrean, appoint-

ment, layanan pasien, serta

layanan antarunit akan

menggunakan aplikasi sis-

tem yang terintegrasi sedang

dikembangkan.           (Fsy)-d
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Zona Hijau Bertambah, Kasus Tak Kunjung Turun

“Kenapa kasusnya tak kunjung tu-

run, mungkin akan lebih tepat jika kam-

pus yang memberikan gambaran.

Namun jika kita lihat, kecenderungan

kasus sekarang ialah penularan dalam

keluarga,” paparnya, Senin (19/4).

Hal ini karena dari sisi vaksinasi yang

sudah mencapai 90.000-an warga, men-

jadi upaya untuk mengurangi sebaran

penularan di pusat-pusat aktivitas ma-

syarakat. Begitu juga dengan kebijakan

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) mikro, menun-

jukkan hasil positif di wilayah. Misal

jumlah RT di Yogya yang masuk zona

hijau kini mencapai 95,46 persen, sisa-

nya 4,54 persen merupakan zona ku-

ning. Sehingga tidak ada satu RT yang

masuk zona oranye atau merah. Kemu-

dian secara epidemiologi, ada 5 kelurah-

an zona merah atau turun dari sebelum-

nya yang mencapai 9 kelurahan.

“Artinya wilayah semakin menghijau

dan kecenderungannya semakin baik.

Tetapi jika kita lihat jumlah kasus baru

yang muncul, memang ada hal yang

harus kita perhatikan. Sehingga potensi

penyebab mengapa kasus mingguan ti-

dak naik dan tidak turun, karena masih

adanya kontak erat dalam keluarga,”

urai Heroe.

Oleh karena itu perlu tanggung jawab

bersama untuk mengendalikan laju ka-

sus. Apalagi setiap kerumunan di ma-

syarakat rentan meningkatkan potensi

penularan hingga berkembang di dalam

keluarga. Maka, imbuh Heroe, pihak-

nya akan perkuat pada monitoring di

RT atau RW. Terutama monitoring

potensi terjadinya kerumunan, dan ak-

tivitas di masyarakat. Semakin sering

interaksi dengan banyak orang, maka

harus semakin mengurangi interaksi er-

at dengan keluarga, atau menjalankan

prokes dengan ketat di dalam keluarga.

Di samping itu, pihaknya mengapre-

siasi kepada takmir masjid yang menye-

lenggarakan salat tarawih dengan pem-

batasan jumlah dan penerapan prokes

yang  tinggi, serta kesadaran masyara-

kat untuk tidak membentuk  atau

menghindari kerumunan. “Sebab jika

abai dengan prokes dan tidak disiplin

prokes maka yang terkena adalah

anggota keluarganya,” tandasnya.

Kemudian evaluasi terhadap pelak-

sanaan pasar Ramadan juga sedang di-

lakukan. Laporan sementara banyak

pasar Ramadan yang bisa menjalani

prokes sehingga tidak terjadi kerumu-

nan. Tetapi ada pasar Ramadan yang

menjadi perhatian karena masih belum

bisa mengatasi kerumunan. “Artinya

meskipun panitia sudah mencoba,

tetapi pada kenyataannya masih

menimbulkan kerumunan. Maka perlu

dievaluasi dan dilakukan pengetatan

mekanisme dan caranya,” katanya.

Dengan kata lain, pengetatan pasar

Ramadan yang potensi menimbulkan

kerumunan akan dilakukan. Di an-

taranya seperti pembatasan hari buka

seminggu hanya tiga kali atau pemba-

tasan jumlah pengunjung dengan di-

lakukan penutupan sejumlah arus jalan

yang berakses pada kerumunan.

Sehingga ada batas maksimal yang

boleh masuk di area pasar Ramadan de-

ngan pembatasan jumlah yang tidak

menimbulkan kerumunan.          (Dhi)-d

YOGYA(KR) - Meski cakupan vaksinasi di Kota Yogya semakin
luas, namun kasus Covid-19 tak kunjung turun. Sebaliknya,
wilayah dengan kategori zona hijau justru terus bertambah.Ketua
Harian Satgas Penanganan Covid-19 Kota Yogya Heroe Poerwadi,
menuturkan selama 9 minggu terakhir rata-rata pertambahan ka-
sus Covid-19 mencapai 150 kasus tiap minggu.

Penguatan Sistem Penanggulangan Bencana Kota Yogya
YOGYA (KR) - Hingga periode

awal tahun 2021 kejadian ben-

cana yang melanda Indonesia

hampir tidak pernah berhenti.

Meski bencana itu tidak pernah

diharapkan, namun Kota Yogya

dinilai perlu melakukan penguat-

an sistem penanggulangan ben-

cana. Hal ini karena setiap

daerah memiliki potensi bencana

yang beragam.

Anggota Fraksi PDI

Perjuangan DPRD Kota Yogya

Subagyo, memaparkan bencana

jangan hanya dilihat dari kejadi-

an alam seperti banjir, angin ken-

cang, tanah longsor, erupsi gu-

nung api, gempa bumi dan lain-

nya. Melainkan juga bencana

nonalam seperti pandemi Covid-

19 yang terjadi selama satu

tahun lebih ini maupun bencana

sosial. “Penguatan sistem ini tu-

juannya untuk mewujudkan

penyelenggaraan penanggulangan bencana yang kom-

prehensif. Bagaimana masyarakat itu sigap dan tahu

apa yang terjadi ketika mengalami kondisi bencana,”

ujarnya, Senin (19/4).

Sementara penyelenggaraan penanggulangan ben-

cana merupakan serangkaian upaya yang meliputi

penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko tim-

bulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana, tang-

gap darurat, dan rehabilitasi. Pemerintah daerah

merupakan penanggungjawab atas penyelenggaraan

penanggulangan bencana tersebut.

Sedangkan sistem penanggu-

langan bencana, imbuh Subagyo

yang duduk di Komisi C ini,

meliputi pola koordinasi yang di-

gunakan dalam mengantisipasi

maupun menangani saat terjadi

bencana hingga dampak pas-

cabencana. 

“Penguatan sistem penanggu-

langan bencana ini penting su-

paya jangan sampai terjadi tim-

bul korban baik jiwa maupun ma-

teri,” imbuhnya.

Khusus untuk bencana alam,

diakuinya masyarakat dan peme-

rintah sudah cukup sigap dan

bisa melakukan upaya mitigasi

dengan baik. Akan tetapi untuk

bencana nonalam, jangan sampai

mengalami gugup seperti saat

pertama kali wabah Covid-19

tahun 2020 silam. Begitu pula

terhadap bencana sosial yang

lebih cenderung pada perseli-

sihan antar kelompok masyarakat. 

“Bencana sosial selama ini tidak terekam dengan

baik. Sehingga pendataan bencana sosial sulit untuk

terdeteksi. Nah, sistem penanggulangan bencana

harus mampu menjangkau alam, sosial dan lainnya,”

papar Subagyo.

Oleh karena itu, dirinya berharap pemerintah bisa

terus membersamai masyarakat dalam berbagai kon-

disi yang terjadi. Begitu pula masyarakat, bisa tetap

tangguh dan mandiri tanpa harus bergantung dari

bantuan. (Dhi)-d

Subagyo
Fraksi PDI Perjuangan

KR-Ardhi Wahdan

Metode ’Compact’ Masuk Kajian Dishub
YOGYA (KR) - Metode

parkir compact masuk da-

lam kajian Dinas Perhu-

bungan (Dishub) Kota Yogya.

Terutama untuk mengurai

gangguan lalu lintas yang

disebabkan oleh parkir tepi

jalan umum khusus sepeda

motor.

Kepala Dishub Kota Yogya

Agus Arif Nugroho, menje-

laskan persoalan parkir tepi

jalan umum memang cukup

pelik. Satu sisi kapasitas

jalan cukup terbatas sehing-

ga limpahan parkir kerap

mengganggu kelancaran lalu

lintas. Namun di sisi lain ak-

tivitas ekonomi masyarakat

juga bertumpu pada parkir

tepi jalan.  “Butuh metode

khusus yang tanpa membu-

tuhkan lahan luas namun

kapasitasnya banyak. Salah

satunya metode compact

yang baru kami kaji,” jelas-

nya, Senin (19/4).

Daerah yang sudah mene-

rapkan metode parkir com-

pact ialah Bandung, di salah

satu tempat umum di sana.

Persoalan parkir tepi jalan di

Bandung juga hampir sama

dengan di Kota Yogya yang

lahannya cukup terbatas na-

mun aktivitas parkir tinggi.

Studi banding ke kota terse-

but pun sudah dilakukan

pekan lalu.

Agus mengaku, salah satu

rumah sakit di Kota Yogya

yakni PKU Muhammadiyah

juga sudah memulai pemba-

ngunan parkir compact un-

tuk sepeda motor. Pihaknya

pun mengapresiasi karena

kelak bisa menjadi pioner ba-

gi tempat lain. Harapannya

parkir sepeda motor yang se-

mula di Jalan KH Ahmad

Dahlan, kelak sudah tidak

ada lagi.                          (Dhi)-d

YOGYA (KR) - Pandemi Covid-19 mem-

beri pukulan bagi perekonomian, baik re-

gional maupun nasional. Hampir seluruh

sektor ikut merasakan dampak dari pande-

mi ini. Di tengah kondisi perekonomian yang

tidak kondusif tersebut Bank BPD DIY

mampu mempertahankan bahkan

meningkatkan kinerja keuangannya.

Buktinya pada triwulan I 2021 kinerja ke-

uangan Bank BPD DIY menunjukkan kon-

disi yang lebih baik dibandingkan triwulan I

2020 (year on year). 

“Penyaluran kredit Bank BPD DIY pada

Triwulan I menunjukkan pertumbuhan

yang positif. Hal ini terlihat dari total kredit

yang telah disalurkan Bank BPD DIY hing-

ga Maret 2021 mencapai Rp 9,01 triliun.

Jumlah tersebut naik 6,47 persen (year on

year) dibandingkan posisi Maret 2020 yang

tercatat sebesar Rp 8,47 triliun,” kata

Direktur Utama Bank BPD DIY, Santoso

Rohmad di Yogyakarta, Senin (19/4).

Jika dibandingkan dengan posisi akhir

tahun 2020, menurutnya penyaluran kredit

Bank BPD DIY pada triwulan I 2021 meng-

alami peningkatan sebesar Rp 135,66 miliar

atau tumbuh 1,53 persen.

Santoso mengatakan, pertumbuhan kredit

Bank BPD DIY salah satunya ditopang oleh

sektor UMKM yang terbukti memiliki keta-

hanan dalam menghadapi berbagai tantang-

an ekonomi. Penyaluran kredit kepada sek-

tor UMKM mencapai 48,30 persen dari total

penyaluran kredit produktif Bank BPD DIY

dengan nilai sebesar Rp 2,076 triliun. Selain

itu, kinerja keuangan Bank BPD DIY secara

keseluruhan menunjukkan tren pertum-

buhan positif pada triwulan I 2021. 

“Tak hanya penyaluran kredit, kinerja ke-

uangan lainnya juga menunjukkan pertum-

buhan positif pada triwulan I 2021,” kata

Santoso

Lebih lanjut Santoso menyampaikan,

Bank BPD DIY mendapat kepercayaan dari

Pemerintah dengan penempatan dana sebe-

sar Rp1 triliun dalam rangka mendukung

pemulihan ekonomi nasional. Dana tersebut

disalurkan kepada masyarakat dalam ben-

tuk kredit Pemulihan Ekonomi Nasional

(PEN) dengan suku bunga yang ringan.

Hingga Maret 2021 Bank BPD DIY telah

menyalurkan Kredit PEN sebesar Rp 2,44

trilun kepada 15.849 debitur. Dari jumlah

tersebut 50 persen disalurkan kepada sektor

produktif.

Pertumbuhan kredit Bank BPD DIY juga

diikuti dengan peningkatan kualitas kredit.

Hal tersebut terlihat dari rasio kredit

bermasalah atau Non Performing Loan

(NPL) yang semakin menurun. Rasio NPL

Gross Bank BPD DIY pada triwulan I 2021

sebesar 2,05 persen, lebih baik dari rasio

NPL Gross akhir tahun 2020 yang tercatat

sebesar 2,14 persen.                                   (Ria)-d

YOGYA (KR) - Layanan kepen-

dudukan dan pencatatan sipil (dukcapil)

online seluruhnya akan beralih ke ap-

likasi Jogja Smart Service (JSS). Akan

tetapi untuk tahap awal peluncuran

akan menjangkau layanan permohonan

Kartu Identitas Anak (KIA), Kartu

Tanda Penduduk (KTP) serta akta kela-

hiran dan akta kematian.

Layanan dukcapil online yang

diberikan Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil (Dindukcapil) Kota

Yogya selama ini melalui WhatsApp

(WA) khusus. 

“Kalau melalui WAini kan ada kuota

harian. Tetapi jika nanti melalui JSS, be-

rapapun permohonan yang masuk bisa

kita penuhi. Namun rentang waktunya

bisa kita informasikan lebih lanjut,” urai

Kepala Bidang Pelayanan Dindukcapil

Kota Yogya Bram Prasetyo, Senin (19/4).

Sistem dukcapil online melalui JSS

saat ini masih disempurnakan oleh

perangkat daerah lain yakni Dinas

Komunikasi Informatika  dan Per-

sandian. Diharapkan akhir bulan ini su-

dah ada peluncuran, khususnya untuk

empat jenis layanan yakni permohonan

KTP, KIA, akta kelahiran dan akta ke-

matian. Sementara untuk proses sosiali-

sasi sudah dilakukan dua kali dengan

sasaran petugas di 14 kemantren dan 45

kelurahan. “Besok juga kita jadwalkan

sosialisasi untuk petugas internal

terutama bagi operator dinas,” imbuh-

nya.

Bram menjelaskan, sejumlah admi-

nistrasi kependudukan lainnya juga

akan dimasukkan ke JSS jika sistem su-

dah siap. Terutama untuk layanan kar-

tu keluarga (KK), surat keterangan ting-

gal sementara (SKTS) dan mutasi pen-

duduk. Administrasi itu butuh persiap-

an panjang karena berkaitan dengan

banyak aspek. Seperti KK baru diter-

bitkan jika hilang, rusak maupun ada

perubahan data yang di dalamnya ter-

dapat banyak rumpun. Begitu pula SK-

TS untuk pendataan proses penduduk

nonpermanen, serta mutasi penduduk

meliputi pindah datang dan pindah

keluar.

Sementara bagi penduduk Kota

Yogya yang belum memiliki aplikasi

JSS, tidak perlu khawatir jika seluruh

layanan sudah diberikan online. Warga

tersebut bisa dibantu oleh petugas ke-

mantren, kelurahan atau warga lain

yang memiliki aplikasi JSS. Hal ini

karena layanan tersebut bisa dilakukan

secara mandiri maupun dikuasakan.

Seluruh layanan dukcapil online

tersebut untuk kepentingan permohon-

an baru. Sedangkan layanan pencetak-

an ulang seperti KTP yang hilang atau

rusak, bisa tetap dilayani secara lang-

sung melalui sistem drive thru di kom-

pleks Balaikota setiap Senin hingga

Kamis. (Dhi)-d

Layanan Dukcapil Bakal Beralih ke JSS

Penyaluran Kredit Bank BPD DIY Tumbuh Positif

KR-Istimewa

Kantor Bank BPD DIY yang ada di Kawasan Malioboro.

AMC Ubah Status Jadi RSU Kelas D 


